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Abstract

Article Info

The Hasanuddin University Library manages more than 516,000 collections,
which poses challenges in efficiency and accuracy with conventional barcode systems.
To address these issues, this research offers a solution based on Radio-Frequency
Ldentification (REID) as a more modern, adaptive, and accurate technology. The
objective of this research is to examine the processing of library materials integrated
with REID at the Hasanuddin University Library in Makassar. This study
employed a descriptive qualitative design. Data were collected through interviews,
observations, and documentation. Data were analyzed nsing the Miles and
Huberman interactive model, including data collection, reduction, display, and
conclusion drawing. Validity was ensured throngh sonrce and method triangulation.
Findings reveal that RFID integration covers stamping, digital inventory,
classification, bibliographic input, labeling, RFID tagging, circulation testing, and
shelving. The integration of REID with Inlislite automation significantly improved
efficiency, accuracy, and security, while supporting the development of smart libraries
in higher education institutions.
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Abstrak

Perpustakaan Universitas Hasanuddin mengelola lebih dari 516.000
koleksi, sehingga menghadapi tantangan dalam efisiensi dan akurasi
dengan sistem barcode konvensional. Untuk menjawab persoalan
tersebut, penelitian ini menawarkan solusi berbasis Radio-Frequency
Identification (RFID) sebagai teknologi yang lebih modern, adaptif,
dan akurat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengolahan bahan
pustaka yang terintegrasi dengan RFID di Perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman, meliputi pengumpulan, reduksi,
penyajian, serta penatikan kesimpulan. Validitas diperkuat dengan
triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengolahan  koleksi dengan integrasi RFID mencakup tahapan
stempel, inventarisasi digital, klasifikasi, input bibliografis, labeling,
pemasangan tag RFID, uji coba sirkulasi, hingga shelving. Integrasi
RFID dengan sistem otomasi Inlislite meningkatkan efisiensi, akurasi,
dan keamanan koleksi, serta mendukung pengembangan smart library
di lingkungan perguruan tinggi.
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Pengolahan Bahan Pustaka yang Terintegrasi Radio Frequency
Identification (RFID) di Perpustakaan Universitas Hasanuddin

A. Pendahuluan

Perpustakaan berperan sebagai pusat informasi, pendidikan, penelitian, dan
rekreasi ilmiah bagi masyarakat maupun civitas akademika. Seiring perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), fungsi perpustakaan mengalami
transformasi dari sekadar tempat penyimpanan koleksi menjadi pusat pengetahuan
yang dinamis dan interaktif. Pemustaka saat ini menuntut layanan yang cepat, akurat,
dan efisien, sehingga perpustakaan perlu mengadopsi teknologi baru guna
meningkatkan kualitas pengelolaan koleksi serta efektivitas layanan.

Pengelolaan bahan pustaka, yang mencakup seleksi, pengolahan,
penyimpanan, pelayanan, hingga pengembangan koleksi, merupakan aspek
fundamental dalam mendukung layanan perpustakaan. Sistem berbasis barcode yang
umum digunakan di Indonesia terbukti meningkatkan efisiensi dibandingkan cara
manual, namun masih memiliki keterbatasan, seperti petlunya pemindaian satu per
satu, antrean panjang saat peminjaman/pengembalian, serta proses stock opname yang
padat waktu dan rentan kesalahan manusia. Keterbatasan ini berdampak pada
akurasi data koleksi dan efektivitas operasional perpustakaan.

Pasal 12 ayat (1) dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, yang menyatakan bahwa “Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah,
disimpan, dilayankan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka
dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi”,
(Republik Indonesia, 2007). Adopsi teknologi yang lebih mutakhir menjadi
keharusan agar layanan perpustakaan mampu mengikuti kebutuhan pengguna
sekaligus perkembangan zaman.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Radio-Frequency
Identification (RF1D) mampu menjadi solusi inovatif dalam manajemen perpustakaan.
Beberapa studi melaporkan bahwa dengan adanya teknologi RFID, pengguna dapat
melakukan se/fservice yaitu layanan mandiri. Keuntungan melakukan layanan
mandiri ini yaitu dapat mempercepat proses sirkulasi peminjaman dan
pengembalian, sehingga waktu yang diperlukan efisien. (Yoanda, 2017). Selain itu,
penelitian oleh (Edi Riesnandar & Imam Munajat Nuhartonosuro, 2025)
menegaskan bahwa RFID, teknologi ini berhasil meningkatkan akurasi data,
mengurangi kesalahan manusia, dan mempercepat proses pencatatan inventaris. Dan
pada penelitian (Rahayu & Handayani, 2024) menyatakan penggunaan sistem RFID
mampu menjadi pengaman koleksi di Perpustakaan.

Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan (movelty) artikel ini terletak pada
pengolahan bahan pustaka yang telah terintegrasi RFID di Perpustakaan Universitas
Hasanuddin, dengan mempertimbangkan landasan hukum Undang-Undang Nomor
43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, kondisi koleksi yang mencapai lebih dari
516.000 volume, serta tantangan operasional yang dihadapi akibat meningkatnya
jumlah pemustaka. Artikel ini berupaya mengisi celah penelitian sebelumnya dengan
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menekankan hubungan antara regulasi, teknologi, dan praktik manajemen koleksi di
lingkungan perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengolahan
bahan pustaka yang telah terintegrasi RFID di Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin pada 14 Mei-30
Juni 2025. Sumber data penelitian terdiri atas: data primer, diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan informan kunci, yakni kepala perpustakaan,
pustakawan, dan staf yang terlibat langsung dalam pengelolaan koleksi berbasis
RFID. Informan dipilih menggunakan purposive sampling dengan jumlah 5 orang yang
memiliki peran strategis dalam proses pengolahan bahan pustaka. Data sekunder,
diperoleh dari literatur, laporan, artikel jurnal, dan dokumen lain yang relevan dengan
topik penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman
wawancara (inferview guide), dilengkapi dengan catatan lapangan serta perangkat
perekam audio-visual. Kombinasi instrumen ini bertujuan untuk memastikan
kelengkapan dan akurasi data. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, untuk memastikan validitas data,
digunakan teknik triangulasi sumber, dan triangulasi metode.

C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai pengolahan bahan pustaka terintegrasi RFID di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar menunjukkan bahwa seluruh
tahapan pengolahan koleksi sudah dilakukan secara sistematis, modern, dan
terintegrasi dengan teknologi RFID. Berdasarkan wawancara dengan para informan,
diperoleh beberapa temuan utama sebagai berikut:

1. Pengecapan/Stempel
a. Setiap koleksi baru diberi stempel kepemilikan minimal tiga kali (halaman
judul, samping buku, dan halaman terakhir) serta stempel inventaris sekali
pada halaman judul.
b. Stempel tidak hanya berfungsi sebagai tanda kepemilikan, tetapi juga
sebagai penanda riwayat koleksi (misalnya, sudah diinput ke sistem Inlislite

atau sudah dipasangi tag RFID).

c. Hal ini memperkuat identifikasi fisik buku sekaligus mendokumentasikan
tahapan pengolahan koleksi.
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Gambar 1. Stempel dan Barcode pengolahan buku Perpustakaan Universitas Hasanuddin

Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Handayani, bahwa Pengecapan stempel
kepemilikan dan stempel inventaris dilakukan atas bahan pustaka, pada
halaman atau bagian tertentu dari bahan pustaka tersebut. Pada umumnya,
minimal tiga stempel kepemilikan dibubuhkan pada setiap bahan pustaka.
Misalnya pada halaman judul, halaman tertentu dan halaman terakhir.
Sedangkan, satu stempel inventaris dibubuhkan pada setiap halaman judul.
(Handayani, 2024). Penelitian ini sejalan, namun berbeda karena memberi
fungsi tambahan sebagai dokumentasi tahapan pengolahan, bukan sekadar
tanda kepemilikan. Ini menunjukkan adanya inovasi lokal dalam memperkuat
jejak administratif koleksi.

2. Inventarisasi (Buku Induk)

a. Buku Induk sudah sepenuhnya beralih ke format digital menggunakan
Microsoft Excel.

b. Sistem digital ini memudahkan pengelolaan, pencarian, pembaruan data,
serta mengurangi kesalahan pencatatan.

c. Data yang dicatat mencakup judul, pengarang, penerbit, tahun terbit,
nomor induk, hingga sumber perolehan.
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DAFTAR INVENTARIS BUKU PADA PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS HASANUDDIN TAHUN 2025
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Gambar 2. Buku Induk di Perpustakaan Universitas Hasanuddin dalam format Excel

Laporan (Fatmalasari & Ardyawin, 2021) menjelaskan bahwa kegiatan
inventarisasi adalah kegiatan mencatat setiap eksamplar buku ke dalam buku
induk. Peralihan ke digital, Perpustakaan Unhas melampaui standar
konvensional. Namun, dibandingkan dengan tren sistem integrasi berbasis
database terpusat (misalnya langsung ke Inlislite), penggunaan Excel masih
menyisakan potensi duplikasi data.

3. Klasifikasi

a. Proses klasifikasi dilakukan dengan aplikasi e-DDC yang mempermudah
pustakawan dalam menentukan nomor klasifikasi dan nomor panggil (ca//
number).

b. Sistem ini mempercepat pekerjaan, mengurangi kesalahan klasifikasi, dan

sesuai dengan standar SNP Perguruan Tinggi yang menetapkan
penggunaan DDC.
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Gambar 3. Aplikasi E-DDC

Tulisan (Rotmianto & Wahyudi, 2016) mengatakan e-DDC (electronic Dewey
Decimal ~ Classification) adalah aplikasi yang ditujukan untuk membantu
pustakawan dan penggiat perpustakaan dari lintas disiplin keilmuan dalam
menemukan nomor klasifikasi koleksi dengan berdasar pada sistem
Klasifikasi DDC  (Dewey  Decimal Classification) dengan lebih mudah, efisien,
ringkas dan cepat. Penelitian ini mengonfirmasi manfaat tersebut, tetapi
menambah catatan penting: penerapan e-DDC di Unhas bukan hanya soal
efisiensi, melainkan juga kepatuhan pada standar SNP Perguruan Tinggi. Dengan
demikian, penerapannya memiliki dimensi regulatif yang tidak disoroti pada
penelitian sebelumnya.

4. Input Data Bibliografis

a. Semua koleksi diinput ke sistem otomasi perpustakaan menggunakan
aplikasi Inlislite.

b. Data yang dimasukkan meliputi informasi bibliografis (judul, pengarang,
subjek, penerbit, tahun terbit, ISBN) serta data pendukung (nomor induk

dan lokasi penyimpanan).

c.  Dengan sistem ini, koleksi dapat diakses melalui OPAC (Online Public Access
Catalgg), sehingga memudahkan pemustaka dalam penelusuran informasi.
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Gambar 4. Tampilan Pengimputan data di Aplikasi InlisLite

Studi kasus (Putri et al., 2023) implementasi INLISLite menunjukkan sistem
otomasi memudahkan input bibliografi, integrasi metadata, dan penyajian koleksi
melalut OPAC sehingga meningkatkan keteraksesan koleksi. Penelitian ini
menguatkan temuan tersebut, tetapi menambahkan bahwa integrasi Inlislite
dengan RFID memperluas fungsi otomasi, bukan hanya OPAC, melainkan juga
alur layanan sirkulasi. Hal ini mempetrlihatkan perluasan peran Inlislite dalam
konteks RFID.

5. Labeling dan Pemasangan Barcode
a. Pembuatan label dan barcode dilakukan secara otomatis melalui Inlislite.

b. Label ditempel pada punggung buku (3 cm dari bawah) dan barcode di
sampul depan.

c.  Untuk koleksi khusus (misalnya Unhas Siana, Bi Corner, Koleksi cadangan,
Wortld Bank, dsb.) diberi penanda khusus pada label.

Panduan Praktis Pengohan Bahan Pustaka dengan Program Aplikasi
INLISLite Versi 3 Oleh (Hakim, 2016) dikatakan bahwa “Pada program aplikasi
INLISLite versi 3, kegiatan pengolahan bahan pustaka ini terdiri dari Cetak label
koleksi (beserta Barcode)” Hal ini memperlihatkan pengembangan lokal yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan spesifik koleksi, sesuatu yang kurang disorot
dalam penelitian terdahulu.
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6. Penempelan Tag RFID

a. Setelah buku dibeti label dan barcode, tag RFID ditempel dan diisi data
barcode menggunakan software Bibliotheca StaffConnect Conversion.

b. Proses penanaman data barcode ke tag RFID ditandai indikator warna:
kuning (siap), hijau (berhasil), merah (gagal).

c. Jika terjadi kegagalan, pustakawan melakukan perbaikan data atau
mengganti tag RFID.

4 bibliotheca staffConnect™ conversion

Conversion type: Item Single Ttem

@ Setting  Tag Data

Part #: 1/1

ONIX Media Format: |Book

"8l Enter Item ID.

Hlbibliotheca

Gambar 5. Aplikasi Bibliotheca StaffConnect Conversion

Hal ini berbeda dengan penelitian (Setiyani, Susi, 2017) bahwa “Setelah
encode tag ke dalam sistem berhasil, kemudian pustakawan menempel tag pada
sampul belakang buku. Praktik di Unhas berbeda karena encoding dan
penempelan dilakukan lebih terintegrasi dengan sistem barcode. Perbedaan ini
menunjukkan adanya variasi teknis antar perpustakaan, di mana Unhas
memprioritaskan sinkronisasi data barcode-RFID lebih awal.
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7. Uji Coba RFID pada Sirkulasi

a.  Peminjaman dan pengembalian buku dilakukan dengan integrasi Inlislite
dan Bibliotheca Staff Connect Cire.

b. Alur peminjaman: login pustakawan — pilih menu sirkulasi — scan kartu
anggota — letakkan buku di workstation RFID — verifikasi — simpan
data.

c. Alur pengembalian: login pustakawan — pilih menu pengembalian —
letakkan buku di workstation RFID — tekan tombol "rak" di aplikasi
Bibliotheca — simpan data di Inlislite.

d. Uji coba ini memastikan RFID berfungsi optimal dalam mendukung
layanan cepat, akurat, dan efisien.

arn oo | X G Pergerbali -Fepiana: X+

—A= Entri Peminjaman
PERPUSTAKAAN TERINTEGRAS! UNIV. HASANUDDIN

Gambar 6. Menu Sirkulasi di Perpustakaan Universitas Hasanuddin

Hal serupa juga dilakukan dalam penelitian (Hasibuan & Yusfi, 2024) bahwa
“Pengujian RFID dan LCD dilakukan untuk melihat apakah RFID dan LCD
dapat terbaca dan menampilkan output yang telah diproses oleh mikrokontroler.
Artinya, Unhas telah melampaui tahap uji coba teknis menuju tahap operasional
nyata, schingga memberikan bukti empiris keberfungsian RFID di layanan sehari-
hari.
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8. Shelving
a. Tahap akhir adalah penyusunan buku di rak sesuai nomor klasifikasi DDC.

b. Tujuan utama shelving adalah menjaga keteraturan koleksi, memudahkan
penemuan kembali, serta mendukung efisiensi layanan perpustakaan.

Penelitian (Nadipa, 2023) menyatakan proses shelving buku-buku yang telah
diolah dan dilampiti nomor panggil atau nomor klasifikasi dikumpulkan terlebih
dahulu, kemudian disusun dan dicocokkan sesuai dengan nomor klasifikasi pada
buku dan nomor kelas di rak. Penelitian ini mengonfirmasi, namun
menambahkan perspektif efisiensi layanan berbasis RFID, di mana she/ving bukan
hanya penataan, melainkan juga bagian dari rantai sistematis alur pengolahan
koleksi yang diawali sejak pengecapan hingga sirkulasi.

D. Pembahasan

Hasil penelitian mengenai pengolahan bahan pustaka terintegrasi RFID di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin menunjukkan adanya transformasi signifikan
dalam manajemen koleksi. Integrasi teknologi RFID dengan sistem otomasi Inlislite
tidak hanya mempercepat proses teknis pengolahan, tetapi juga memberikan
implikasi yang luas terhadap pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi.

Pertama, penerapan stempel, inventarisasi digital, serta klasifikasi berbasis e-
DDC menunjukkan adanya kesinambungan antara metode tradisional dengan
inovasi digital. Hal ini memperlihatkan bahwa praktik pengelolaan koleksi tidak
sepenuhnya meninggalkan pendekatan manual, tetapi justru mengombinasikannya
untuk memperkuat validitas data dan identifikasi fisik koleksi. Secara teoretis,
temuan ini memperkaya literatur tentang Aybrid systemr dalam pengelolaan
perpustakaan, yaitu perpaduan metode manual dan digital yang berjalan harmonis.

Kedua, penggunaan Inlislite sebagai sistem otomasi memperlihatkan
pentingnya interoperabilitas data bibliografis dalam meningkatkan aksesibilitas
informasi. Dengan adanya OPAC yang terintegrasi, pemustaka dapat menelusuri
koleksi secara cepat, akurat, dan mandiri. Implikasi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan adalah semakin kuatnya dasar konseptual mengenai akses terbuka (gpen
access) dan keterbukaan informasi dalam konteks perpustakaan perguruan tinggi.

Ketiga, implementasi RFID dalam sirkulasi menunjukkan lompatan
modernisasi layanan perpustakaan. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
peminjaman dan pengembalian, tetapi juga memperkuat aspek keamanan koleksi.
Dari perspektif akademik, hal ini mendukung pengembangan teori tentang
perpustakaan cerdas (swart library), di mana otomatisasi dan integrasi sistem
informasi berperan dalam menciptakan layanan yang adaptif terhadap kebutuhan
pengguna di era digital.
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Keempat, proses labeling, dan shelving berbasis klasifikasi DDC menegaskan
pentingnya standatisasi dalam manajemen koleksi. Standar ini menjadi pijakan
teoritis untuk memastikan keberlanjutan praktik pengelolaan koleksi di berbagai
institusi. Kontribusi ilmiahnya terletak pada penguatan konsep standardiged knowledge
organization, yang memungkinkan koleksi diakses, dipahami, dan dimanfaatkan secara
lebih luas lintas institusi.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis terhadap bidang
ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. Secara teoretis, hasil penelitian
memperkaya literatur tentang integrasi teknologi informasi dalam pengolahan bahan
pustaka, terutama terkait konsep swart library, hybrid management  system,
interoperabilitas data, dan standardisasi organisasi pengetahuan. Secara praktis,
penelitian ini memperlihatkan model implementasi RFID yang dapat direplikasi oleh
perpustakaan lain untuk meningkatkan efisiensi layanan sekaligus memperkuat peran
perpustakaan dalam mendukung kegiatan akademik dan riset.

E. Kesimpulan

Kesimpulan Penelitian ini yaitu pengolahan bahan pustaka terintegrasi RFID
di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar telah berjalan efektif dan
sistematis. Setiap tahap, mulai dari stempel, inventarisasi digital, klasifikasi berbasis
e-DDC, input data bibliografis melalui Inlislite, labeling dan batcode, penempelan
tag RFID, uji coba sirkulasi, hingga shelving, terlaksana sesuai prosedur.

Integrasi RFID dengan Inlislite terbukti meningkatkan efisiensi, akurasi,
keamanan, serta aksesibilitas informasi. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan
RFID tidak hanya memperkuat manajemen koleksi, tetapi juga mendukung
pengembangan perpustakaan menuju konsep swart library yang adaptif terhadap
kebutuhan akademik dan riset.
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